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ABSTRAK

Fitriana, Hesti. 2016.“Keefektifan Model Cooperative Integrated Reading and
Compositiondan Model Think Pair Sharedalam Pembelajaran Membaca
Pemahamanberdasarkan Minat Baca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”
Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi Bahasa Indonesia,
Program Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Prof.
Dr. Rustono, M.Hum., Pembimbing Il.Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum.

Kata Kunci: membaca pemahaman, model CIRC,model TPS, minat baca

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menentukan keefektifan penggunaan
model CIRC dalam pembelajaran membaca pemahaman bagi peserta didik kelas
IV SD yang berminat baca tinggi dan rendah, (2) menentukan keefektifan
penggunaan model TPS dalam pembelajaran membaca pemahaman bagi peserta
didik kelas 1V SD yang berminat baca tinggi dan rendah, dan(3)
menentukaninteraksi  keefektifan model CIRC dan model TPS dalam
pembelajaran membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV SD berdasarkan
minat baca.

Desain dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Sampel penelitian ini
adalah kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SD Kalijeruk 04
sebagai kelas eksperimen 1, dan siswa kelas IV SDN Kkalijeruk 02 sebagai kelas
eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 diberi perlakuan dengan model CIRC dan kelas
eksperimen 2 diberi perlakuan dengan model TPS. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan nontes berupa
angket minat baca dan lembar observasi aktivitas siswa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah paired samples t test dananova dua jalur dengan taraf
signifikansi a <(0.05)

Hasil penelitian ini adalah (1) Penggunaan model CIRC efektif digunakan
pada pembelajaran membaca pemahaman berdasarkan minat baca siswa kelas 1V
SD. Hal tersebut dibuktikan pada siswa berminat baca tinggi nilai rerata pengujian
t-test yaitu nilai t hitung = 8,943> t tabel 1,746 dan nilai signifikansi = 0,000 <
0,05. Pada siswa berminat baca rendah nilai rerata pengujian t hitung = 4.289> t
tabel 1.860 dengan nilai signifikansi = 0,003 < 0,05. (2) Penggunaan model TPS
efektif digunakan pada pembelajaran membaca pemahaman berdasarkan minat
baca siswa kelas IV SD.Hal tersebut dibuktikan pada siswa berminat baca tinggi
nilai rerata pengujian t-test yaitu nilai t hitung = 5,905> t tabel 1,753 dengan nilai
signifikansi = 0,000 < 0,05. Pada siswa berminat baca rendah nilai rerata penguji t
hitung nilai t hitung = 2,775> t tabel 2,015 dengan nilai signifikansi = 0,039<
0,05.(3) Penerapan model CIRC pada pembelajaran membaca pemahaman lebih
efektif daripada model TPS baik pada siswa berminat baca tinggi maupun
berminat baca rendah dengan rerata peningkatan total 0.52 kategori sedang.

Saran yang diajukan adalah pendidik dapat menerapkan  model
pembelajaran CIRC dan model TPSsebagai salah satuperbaikan dalam
pembelajaran membaca pemahaman berdasarkan minat baca siswa. Perlu adanya
penelitian yang lebih lanjut untuk menguji keefektifan model CIRC dan model
TPS berdasarkan minat baca.
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ABSTRACT

Fitriana, Hesti.2016. "The Effectiveness of Cooperative Integrated Reading and
Composition Model and Think Pair Share Model in Learning Reading
Comprehension with based Interests Read Elementary School Fourth Grade
Students”. Thesis. Basic Education Studies Program Concentration
Indonesian, Graduate Program. Semarang State University. Supervisor |
Prof. Dr. Rustono, M. Hum., Supervisor Il. Prof. Dr. Fathur Rokhman,
Hum.

Keywords: reading comprehension, CIRC model, TPS model, interest in reading

This study aims to (1) determine the effectiveness of the use of models
CIRC in teaching reading comprehension for students fourth grade who are
interested read high and low, (2) determine the effectiveness of the use of models
TPS in the learning of reading comprehension for students fourth grade who are
interested read high and low, and (3) determine the effectiveness of the model
CIRC interaction and learning model of TPS in reading comprehension in the
fourth grade students based on interest in reading.

Design of this research is quasi-experimental. Samples were reading
comprehension fourth grade students Kalijeruk 04 as an experimental class 1, and
the fourth grade students of SDN 02 kalijeruk as an experimental class 2. Class 1
is treated with an experimental model of CIRC and the experimental class 2 was
treated with TPS models. Data collection instruments used in this study was the
test instrument and a questionnaire nontes interest in reading and observation of
student activity sheets. Data analysis technique used is paired samples t-test and
ANOVA two paths with significance level o <(0:05).

The results of this study were (1) Use of the model CIRC effectively used in
teaching reading comprehension by students read fourth grade. This is evidenced
in the students' interest in reading higher mean value test t-test value t = 8.943>
1.746 t table and the significance value = 0.000 <0.05. On the lower reading
students interested testers mean value t = 4,289> t table 1.860 with a significance
value = 0.003 <0.05. (2) Use of the model CIRC effectively used in teaching
reading comprehension by students read fourth grade. This is evidenced in the
students' interest in reading higher mean value test t-test value t = 5.905> t table
1.753 with a significance value = 0.000 <0.05. On the lower reading students
interested testers mean value t t value = 2,775> t table 2,015 with a significance
value = 0.039 <0.05. (3) The application of the model CIRC on learning reading
comprehension is more effective than either TPS models to students interested in
reading high or low reading interest with a mean increase in total 0.52 medium
category.

Suggestions in the study, educators can apply CIRC learning model and
model of TPS as one improvement in the learning of reading comprehension by
students' interest in reading. The need for further studies to test the effectiveness
of the CIRC models and models of TPS based interest in reading.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006, salah satu tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan adalah meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan
emosional dan sosial. Penggunaan bahasa Indonesia erat kaitannya dengan
kemampuan berbahasa. Agar kemampuan berbahasa meningkat, perlu dilakukan
latihan secara terus menerus. Pengalaman merupakan dasar bagi semua makna
yang disampaikan dan dipahami dalam makna tertentu. Anak yang memiliki
pengalaman berbahasa yang luas akan dapat mengungkapkan maksudnya dan
memahami maksud orang lain dengan mudah.

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup kemampuan
berbahasa dan bersastra, yang meliputi empat aspek, yaitu: (1) keterampilan
menyimak/mendengarkan; (2) keterampilan berbicara; (3) keterampilan membaca;
(4) keterampilan menulis (Tarigan 2008:1). Keterampilan menyimak/
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis memiliki hubungan yang erat
meskipun masing-masing memiliki ciri tertentu. Karena hubungan yang sangat
erat ini, pembelajaran dalam satu jenis keterampilan dapat meningkatkan
keterampilan yang lain pula.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, salah satu aspek pada

pembelajaran bahasa di sekolah dasar adalah keterampilan membaca. Membaca



merupakan keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh setiap orang, tidak hanya
untuk meraih keberhasilan bersekolah melainkan sepanjang hayatnya. Tanpa
memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini, siswa juga akan
mengalami kesulitan belajar di kemudian hari. Kemampuan membaca menjadi
dasar utama tidak saja bagi pengajaran bahasa itu sendiri, tetapi juga bagi mata
pelajaran lain. Dengan membaca, siswa akan memperoleh pengetahuan yang
sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar, sosial, dan
emosionalnya. Dengan demikian membaca perlu mendapat perhatian khusus dari
semua pihak baik sekolah sebagai penyelenggara pendidikan, masyarakat, orang
tua dan pemerintah.

Menurut laporan Bank Dunia No. 16369-IND dan Studi IEA (International
Association for the Evalution of Education Achieverment) di Asia Timur, tingkat
terendah membaca anak-anak dipegang oleh negara Indonesia. Kajian PIRLS
(Progress in International Reading Literacy Study) yaitu studi internasional dalam
bidang membaca pada anak-anak di seluruh dunia yang disponsori oleh IEA ini
menunjukkan bahwa rata-rata anak Indonesia berada pada urutan keempat dari
bawah dari 45 negara di dunia. Kajian PIRLS ini menempatkan siswa Indonesia
kelas 1V sekolah dasar pada tingkat terendah di kawasan Asia. Indonesia dengan
skor 51.7 di bawah Filipina (skor 52.6); Thailand (skor 65.1); Singapura (74.0);
dan Hongkong (75.5). Bukan hanya itu saja, kemampuan anak-anak Indonesia
dalam menguasai bahan bacaan juga rendah, yaitu 30 persen saja dari materi
bacaan karena mereka mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal bacaan

yang memerlukan pemahaman dan penalaran.



Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta pemahaman tentang apa yang
dibaca. Definisi ini sangat menekankan pada dua hal yang pokok dalam membaca,
yaitu bahasa itu sendiri dan simbol grafik tulisan yang menyajikan informasi yang
berwujud bacaan (Nurhadi 2010:222). Seseorang yang melakukan kegiatan
membaca pemahaman harus menguasai bahasa atau tulisan yang digunakan dalam
bacaan yang dibacanya dan mampu menangkap informasi atau isi bacaan tersebut.
Kemampuan membaca sangat kompleks dan bukan hanya kemampuan teknik
membaca saja tetapi juga kemampuan dalam pemahaman dan interpretasi isi
bacaan. Dengan demikian guru harus dapat menumbuhkan keterampilan membaca
pada setiap peserta didik.

Pada standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV
sekolah dasar pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tercantum salah satu
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik adalah mampu menemukan
kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif. Membaca
pemahaman merupakan bagian dari membaca intensif. Membaca telaah isi
menuntut pembaca untuk terampil menelaah isi bacaan secara mendalam. Jadi
membaca telaah isi suatu bacaan menuntut ketelitian, pemahaman, kekritisan
berpikir, serta keterampilan menangkap ide-ide yang tersirat dalam bahan bacaan.
Pengajaran membaca pemahaman ini diharapkan tidak hanya untuk meningkatkan
keterampilan membaca tetapi juga dapat meningkatkan minat baca siswa. Dengan
minat baca yang tinggi, siswa akan memiliki kebiasaaan membaca untuk mengisi

waktu senggangnya. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih



banyak siswa di Indonesia yang belum memiliki minat baca yang tinggi sehingga
berdampak pada lemahnya keterampilan membaca anak.

Untuk mencapai pembelajaran bahasa Indonesia yang maksimal, guru
perlu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa. Prinsip-
prinsip pembelajaran bahasa yang mendasari pendekatan dalam belajar bahas
diuraikan Zubaidah (2006:5) adalah sebagai berikut.

(1) Belajar bahasa akan berlangsung dengan mudah bagi peserta didik apabila
belajar bahasa itu bersifat menyeluruh, nyata, relevan, bermakna, fungsional,
disajikan dalam konteks penggunaan, dan peserta didik menggunakannya; (2)
penggunaan bahasa bersifat personal dan sosial; (3) peserta didik belajar
melalui bahasa dan belajar tentang bahasa yang kesemuanya berlangsung
secara simultan dalam konteks penggunaan bahasa secara lisan dan tertulis
secara autentik; (4) perkembangan bahasa berlangsung melalui proses
penguatan.
Berdasarkan prinsip tersebut peserta didik akan belajar bahasa dengan baik bila
(1) peserta didik diperlakukan sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan
minat, (2) diberi kesempatan berpartisipasi dalam penggunaan bahasa secara
komunikatif dalam berbagai aktivitas, (3) diberi umpan balik yang tepat
menyangkut kemajuan mereka, (4) diberi kesempatan untuk mengatur
pembelajaran mereka sendiri.

Problematika pembelajaran membaca dewasa ini masih ditemukan di
berbagai sekolah. Kegagalan pembelajaran membaca bermula pada ketidakjelasan
peran guru dalam proses pembelajaran membaca.

Peran guru yang keliru selama pembelajaran membaca tersebut adalah; (1)
membaca nyaringkan wacana yang seharusnya dibaca dalam hati; (2) memulai
pembelajaran dengan menyajikan ringkasan isi bacaan yang seharusnya dicari
siswa selama proses pembelajaran membaca; (3) mendorong siswa membaca

secara pasif dan monoton; (4) banyak menerjemahkan kata-kata sulit yang
seharusnya dicari siswa melalui serangkaian kegiatan aktif (Abidin 2012:30).



Dari pemaparan tersebut guru harus berupaya agar pembelajaran membaca disukai
oleh peserta didik. Hal ini akan terlaksana apabila guru telah menguasai materi
dan cara penyampaian materi. Dari segi penyampaian guru harus menguasai teori
psikologi belajar dan mampu menerapkannya dalam pembelajaran membaca
pemahaman. Adapun penguasaan materi terkait dengan kompetensi guru dalam
pengetahuan dan keterampilan bahasa.

Pembelajaran membaca membaca pemahaman memerlukan model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk berbagi informasi dengan
siswa lainnya dan saling belajar mengajar di antara mereka. Model pembelajaran
kooperatif membuat aktivitas belajar tidak lagi berfokus kepada guru, melainkan
kepada siswa sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung dengan lebih aktif,
dinamis, dan menyenangkan. Dengan kondisi seperti tersebut, siswa akan
mengalami sebuah perubahan pengertian mengenai belajar, bahwa belajar
bukanlah sesuatu yang sulit tetapi menyenangkan (Isjoni 2010:35-40). Model
pembelajaran kooperatif termasuk ke dalam rumpun model pembelajaran sosial
(Joyce et al 2009:299). Seluruh tipe model pembelajaran kooperatif tersebut pada
dasarnya adalah sama, yakni mengutamakan kerja sama dalam kelompok. Namun,
masing-masing memiliki karakteristik tersendiri, sehingga tidak bisa diterapkan
untuk seluruh materi dan atau mata pelajaran di sekolah.

Dengan mempertimbangkan karakteristik dari tipe model pembelajaran
kooperatif tersebut, Cooperative Integrated Reading and Composition dan think-
pair-share merupakan tipe model pembelajaran kooperatif yang tepat untuk

digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Keaktifan siswa dalam



proses pembelajaran merupakan faktor kunci dalam membaca pemahaman. Baker
dan Wigfield (dalam Rahim 2008:10) menyebutkan bahwa keterlibatan pembaca
memotivasi untuk membaca dengan berbagai tujuan, memanfaatkan pengetahuan
yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya untuk membangkitkan pemahaman
baru, serta berpartisipasi dalam interaksi sosial yang bermakna tentang bahan
bacaan.

Model CIRC dapat membantu siswa untuk memahami isi bacaan dengan
lebih baik karena siswa dapat saling bertukar ide atau pengetahuan yang dimiliki.
Kelebihan dari pelaksanaan model CIRC adalah kegiatan belajar atau pengalaman
yang dialami siswa relevan dengan tingkat perkembangan anak. Selanjutnya
kegiatan belajar yang dipilih sesuai dan bertolak dari minat siswa dan kebutuhan
siswa. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar
siswa akan dapat bertahan lebih lama. Kemudian, interaksi sosial seperti
kerjasama, toleransi, komunikasi dan respek terhadap gagasan orang lain akan
berkembang. Kelebihan selanjutnya yaitu membangkitkan motivasi belajar,
memperluas wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar.

Huda (2013:221) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam think
pair share selaras dengan aktivitas membaca pemahaman itu sendiri yang
membutuhkan kemampuan berpikir (thinking) dalam memahami wacana yang
ada. Kemudian dengan kegiatan berpasangan (pairing), dan berbagi (sharing),
aktivitas membaca akan menjadi lebih menyenangkan sehingga memberikan

motivasi lebih kepada para siswa untuk lebih memahami wacana.



Kelebihan model TPS adalah siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena
menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri
dari 2 orang; siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil
diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar; memudahkan
guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses pembelajaran; serta siswa
dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab dalam komunikasi
antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok
kecil. Selanjutnya, Azlina (2010) dalam jurnal Internasional Sains Komputer
menyatakan bahwa dalam model think pair share, peserta didik melakukan
aktivitas mendengar dan menjawab pertanyaan, diskusi dalam kelompok, dan
presentasi merupakan komunikasi kolaboratif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran pada peserta didik.

Djamarah (2002) menyebutkan bahwa pendidikan yang paling efektif
untuk membangkitkan minat belajar pada siswa adalah dengan menggunakan
minat-minat siswa yang telah ada dan membentuk minat-minat baru pada diri
siswa. Minat memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. Siswa
yang berminat terhadap kegiatan pembelajaran akan berusaha lebih keras
dibandingkan siswa yang kurang berminat dalam belajar

Minat berkaitan dengan motivasi, karena minat merupakan dorongan
dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan perhatian secara selektif,
yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan,
menyenangkan yang lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan. Hal serupa

juga disampaikan Slameto (2003:57) bahwa minat adalah kecenderungan yang



tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati sesorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang.
Dalam kegiatan membaca, minat baca merupakan dorongan kuat bagi seseorang
untuk melakukan aktivitas membaca. Tumbuhnya minat baca akan menyebabkan
kebiasaan membaca berkembang dan terjadinya peningkatkan keterampilan dalam
membaca. Melalui membaca dapat membuka wawasan, meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan serta meningkatkan kreativitas sehingga peserta
didik semakin bergairah dan terpacu untuk belajar sehingga melalui aktivitas
membaca diharapkan potensi peserta didik semakin berkembang secara maksimal.

Berdasarkan persoalan dan fenomena di sekolah tersebut maka dipandang
perlu adanya penerapan model pembelajaran yang efektif, yaitu untuk mengemas
pembelajaran membaca pemahaman menjadi hal yang menarik dan tidak
membosankan bagi peserta didik. Berdasarkan paparan di atas, peneliti bermaksud
melakukan uji keefektifan penggunaan model dalam pembelajaran membaca
pemahaman, melalui penelitian berjudul: “Keefektifan Model Cooperative
Integrated Reading and Composition dan Model Think Pair Share dalam
Pembelajaran Membaca Pemahaman berdasarkan Minat Baca Siswa Kelas IV

Sekolah Dasar”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat permasalahan yang
kompleks berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas

IV SD. Sejumlah permasalahan yang di identifikasi antara lain sebagai berikut (1)



pembelajaran membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV SD belum
menampakkan hasil yang di harapkan . Hal ini disebabkan pembelajaran membaca
pemahaman tidak mendapat perhatian yang serius oleh guru dan peserta didik, (2)
minat serta motivasi peserta didik belum begitu diperhatikan dalam pembelajaran
membaca pemahaman (3) minimnya model pembelajaran yang diterapkan dalam
pembelajaran, (4) materi pembelajaran masih disampaikan sekadar teoretis, (5)
serta sistem evaluasi dalam pembelajaran yang belum dilaksanakan secara

menyeluruh.

1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan yang ada sangatlah
kompleks sehingga perlu dibatasi. Pembatasan ini bertujuan agar pembahasan
masalah lebih fokus. Permasalahan yang diteliti adalah menentukan kekefektifan
pembelajaran membaca pemahaman dengan model CIRC dan model TPS
berdasarkan minat baca siswa kelas V.

Permasalahan tersebut diatasi dengan cara memberikan perlakuan model
CIRC dan model TPS pada peserta didik yang berminat baca tinggi dan rendah.
Keefektifan pembelajaran membaca pemahaman dengan perlakuan model CIRC
dan TPS diteliti, dan dalam proses pembelajaran peneliti mempertimbangkan

perbedaan karakteristik peserta didik yang berminat baca tinggi dan rendah.
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan cakupan masalah
yang telah dipaparkan, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Bagaimanakah keefektifan penggunaan model CIRC dalam pembelajaran
membaca pemahaman bagi peserta didik kelas IV SD yang berminat baca
tinggi dan rendah?

(2) Bagaimanakah keefektifan penggunaan model TPS dalam pembelajaran
membaca pemahaman bagi peserta didik kelas IV SD yang berminat baca
tinggi dan rendah?

(3) Bagaimanakah interaksi keefektifan model CIRC dan model TPS dalam
pembelajaran membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV SD

berdasarkan minat baca?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

(1) menentukan keefektifan penggunaan model CIRC dalam pembelajaran
membaca pemahaman bagi peserta didik kelas IV SD yang berminat baca
tinggi dan rendah.

(2) menentukan keefektifan penggunaan model TPS dalam pembelajaran
membaca pemahaman efektif bagi peserta didik kelas IV SD yang berminat

baca tinggi dan rendah.
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(3) menentukan interaksi keefektifan model CIRC dan model TPS dalam
pembelajaran membaca pemahaman pada peserta didik kelas 1V SD

berdasarkan minat baca.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pembelajaran membaca pemahaman dengan model
CIRC dan model TPS berdasarkan minat baca peserta didik dibedakan menjadi

dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.

1.6.1 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian keefektifan model CIRC dan model TPS dalam
pembelajaran membaca pemahaman peserta didik SD kelas IV diharapkan
menjadi sumbangan ilmu pengetahuan khususnya pemilihan model pembelajaran
yang efektif dalam pembelajaran membaca pemahaman peserta didik yang

memiliki minat baca tinggi dan rendah.

1.6.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan substansial, khususnya kepada guru sekolah dasar. Adapun temuan
temuan ini akan bermanfaat sebagai berikut (1) bagi peserta didik, temuan
penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman; (2) bagi
guru, temuan ini dapat dijadikan strategi alternatif untuk meningkatkan

kemampuan guru dalam menyusun rancangan pembelajaran, melaksanakan proses



12

pembelajaran dengan model pembelajaran yang lebih efektif; (3) bagi pengambil
kebijakan, temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan penentuan model
pembelajaran membaca pemahaman di SD; dan (4) bagi peneliti, temuan dalam
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk acuan penelitian lebih lanjut tentang

model pembelajaran CIRC dan model TPS.



